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ASSISSTED INDIVIDUALIZATION DENGAN DISKUSI INTERAKTIF UNTUK
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
Oleh: Desak Ketut Utariyani 1
Abstrak
Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
mengetahui apakah model pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assissted Individualization (TAI) dengan diskusi interaktif dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa SMP Negeri 1
Gerokgak di Kelas VIIIB semester I tahun ajaran 2012/2013.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan tes prestasi
belajar. Metode analisis datanya adalah deskriptif. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini penggambaran secara lengkap dapat
dijabarkan sebagai berikut: hasil rata-rata yang diperoleh pada
awalnya 67.93 dengan prosentase ketuntasan 19.6%, pada siklus
I meningkat menjadi 73.37 dengan prosentase ketuntasan 56.5%
dan pada siklus II meningkat menjadi 79.02 dengan prosentase
ketuntasan 87.0%. Hasil tersebut setelah dilakukan analisis
menggunakan analisis deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assissted Individualization (TAI) dengan diskusi interaktif dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
Kata kunci: Kooperatif Tipe Team Assissted Individualization
(TAI), Diskusi Interaktif dan   prestasi belajar
Pendahuluan
Mata pelajaran matematika memiliki peran yang amat penting dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik apabila mampu diupayakan sesuai harapan.
Harapan yang ada dalam keilmuan mata pelajaran ini adalah agar peserta didik terbantu
dalam mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat sesuai
keilmuan yang ada di dalamnya. Oleh karenanya dalam pelaksanaan proses
pembelajaran harus diupayakan membantu kehidupan pribadi peserta didik.
____________________________
1Desak Ketut Utariyani adalah guru matematika di SMP Negeri 1 Gerokgak
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Harapan lebih lanjut dari kebenaran pelaksanaan proses pembelajaran pada mata
pelajaran matematika adalah menuntut agar guru lebih prosesional. Pendidik yang
profesional tentu harus mampu meningkatkan mutu pendidikan dan mampu mendorong
agar peserta didik bisa tumbuh dan berkembang mengikuti kebenaran ilmua yang
diterima. Guru harus tidak selalu puas terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan. Guru harus selalu mengembangkan pola berpikir dan menuangkannya secara
kreatif dan inovatif demi peningkatan kualitas diri dan kualitas pembelajaran yang
dilaksanakannya. Sebagai pendidik yang profesional harus giat menyiapkan diri
menerima perkembangan dan kemajuan teknologi serta kemajuan bidang tugasnya yang
mesti dibarengi pula dengan peningkatan kemampuan diri seiring dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Selanjutnya, harapan sebagai guru yang profesional dalam melaksanakan proses
pembelajaran adalah mampu mengembangkan profesinya secara efektif. Oleh
karenanya kemajemukan model harus diupayakan. Kreatifitas dan inisiatif guru harus
dimotivasi dan dimanfaatkan secara konkrit, agar memperoleh pengalaman profeisonal
dalam meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan, dapat mewujudkan ide-ide
yang dapat memberi sumbangsih nyata dengan tujuan untuk memperbaiki serta
mengembangkan proses belajar mengajar siswa. Seorang pendidik yang ingin
profesional harus mempunyai komitmen yang tinggi terhadap tugas-tugas keguruan.
Komitmen yang tinggi tersebut antara lain dapat ditunjukkan melalui sikap yang selalu
ingin menjalankan tugas-tugas pembelajaran dengan baik dan maksimal demi
keberhasilan dan kesuksesan peserta didik serta mau menyediakan waktu lebih untuk
hal tersebut dan mau berkorban demi kemajuan pendidikan.
Harapan lain dalam pelaksanaan proses belajar mengajar adalah guru harus
menguasai keterampilan-keterampilan mengajar. Keterampilan-keterampilan tersebut
terlihat dalam pendapat pakar pendidikan yaitu Wardani dan Siti Julaeha, dalam Modul
(IDIK 4307 : 1-3) mengemukakan ketrampilan yang mesti dikuasai guru ada 7 antara
lain: 1) ketrampilan bertanya, 2) ketrampilan memberi penguatan, 3) ketrampilan
mengadakan variasi, 4) ketrampilan menjelaskan, 5) ketrampilan membuka dan
menutup pelajaran, 6) ketrampilan membimbing diskusi, 7) ketrampilan mengelola
kelas.
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Harapan-harapan telah disampaikan dengan panjang lebar, namun kenyataan yang
ada di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu menguasai
materi yang mereka pelajari dengan pemanfaatannya dalam kehidupan nyata.
Penguasaan siswa masih pada tingkat pemahaman abstrak dan belum menyentuh
kemampuan praktis kehidupan siswa. Pembelajaran secara konvensional yang diterima
siswa hanyalah penonjolan tingkat hafalan dari sekian macam topik, tetapi belum diikuti
dengan pengertian dan pemahaman yang mendalam.
Rendahnya prestasi belajar siswa awal yang baru mencapai rata-rata 67.93 dengan
ketuntasan belajar 19.6% menuntut diupayakan pembelajaran yang lebih baik.
Rendahnya kemampuan siswa tersebut disebabkan oleh faktor-faktor baik dari siswa
sendiri maupun dari pihak guru. Di pihak guru, belum diterapkannya model-model
pembelajaran yang konstruktif, sehingga untuk pemecahan masalah ini di pilih model
pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assissted Individualization (TAI) dengan diskusi
interaktif. Di pihak siswa, mereka masih terbiasa menunggu, belum terbiasa melakukan
pembelajaran dengan penemuan sendiri.
Nilai siswa yang rata-ratanya baru mencapai 67.93 masih jauh dibawah KKM
mata pelajaran ini membuat peneliti merasa terpanggil untuk menerapkan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assissted Individualization (TAI) dengan diskusi
interaktif dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk mengatasi permasalahan
rendahnya prestasi belajar matematika sehingga peneliti mencoba dalam penelitian ini
untuk memecahkan permasalahan yang ada.
Pembelajaran kooperatif atau cooperatif learning berasal dari kata coopetaive
yang artinya mengerjakan sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satu sama
lainya sebagai satu kelompok atau tim (Isjoni,2007). Suyitno, (2002:9) memberi
penjelasan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan model
pembelajaran yang membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang
cara berpikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa yang lain yang
membutuhkan bantuan. Selanjutnya dijelaskan bahwa model pembelajaran tipe TAI
memiliki komponen, yaitu: a) Teams, yaitu pembentukan kelompok. b) Placement test,
yaitu pemberian pre-tes kepada siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa dalam
bidang tertentu. c) Student creative, yaitu melaksanakan tugas dalam suatu kelompok
dengan menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi
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oleh keberhasilan kelompoknya. d) Team study, yaitu tindakan belajar yang harus
dilakukan oleh kelompok dan guru memberi bantuan secara individual kepada siswa
yang membutuhkan. e) Team scores and team recognation, yaitu pemberian skor
terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap
kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang
berhasil dalam menyelesaikan tugas. f) Teaching group, yaitu pemberian materi secara
singkat dari guru menjelang pemberian tugas kelompok. g) Fact test, yaitu pelaksaan
tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh siswa. h) Whole class units, yaitu
pemberian materi oleh guru kembali di akhir waktu pembelajaran dengan strategi
pemecahan masalah.
Diskusi interaktif adalah diskusi yang memaksimalkan keaktifan semua guru
dengan penjatahan berbicara dan melaporkan hasil (Suharsimi Arikunto, Suhardjono,
Supardi, 2006: 36).
Sedangkan definisi prestasi belajar dapat dilihat dari pendapat para ahli. Djamarah
(1994:23) mendefinisikan prestasi belajar sebagai hasil yang diperoleh berupa kesan-
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar. Sardiman (1988: 25) menyatakan prestasi belajar sangat vital dalam
dunia pendidikan, mengingat prestasi belajar itu dapat berperan sebagai hasil penilaian
dan sebagai alat  motivasi. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar yang berbentuk
angka sebagai simbol dari ketuntasan belajar bidang studi matematika. Menurut
Purwanto (2000: 102) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah:
1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang dapat disebut faktor individual,
seperti kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, (2)
faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial., seperti faktor
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajamya, alat-alat yang
dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan
motivasi sosial.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Apakah langkah-langkah model pembelajaran
Kooperatif Tipe Team  Assissted Individualization (TAI) dengan diskusi interaktif
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dapat meningkatkan prestasi belajar Matematika siswa kelas VIIIB semester I SMP
Negeri 1 Gerokgak tahun ajaran 2012/2013.
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar siswa akan terjadi
setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team  Assissted
Individualization (TAI) dengan diskusi interaktif.
Penelitian ini tentunya diharapkan memiliki berbagai manfaat. Secara teoritis,
diharapkan dapat menambah wawasan mengenai bidang pembelajaran matematika,
khususnya implementasi model pembelajaran Kooperatif Tipe Team  Assissted
Individualization (TAI) dengan diskusi interaktif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti berikutnya dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi berbagai pihak baik siswa, guru, sekolah maupun peneliti.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini
bertempat di SMP Negeri 1 Gerokgak. Dengan menggunakan rancangan PTK yang
terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIB SMP Negeri 1
Gerokgak semester I tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 46 orang. Penetapan siswa
kelas VIIIB SMP Negeri 1 Gerokgak sebagai subjek penelitian dilakukan dengan
pertimbangan siswa pada kelas tersebut prestasi belajarnya belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal yang ditetapkan untuk mata pelajaran matematika. Siswa pada
umumnya sulit memahami materi, serta kurang bersungguh-sungguh dalam belajar yang
disebabkan kurang menariknya model pembelajaran yang digunakan sehingga siswa
mengalami kebosanan. Objek penelitian yang penulis teliti adalah peningkatan prestasi
belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Negeri 1 Gerokgak setelah diterapkan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assissted Individualization (TAI) dengan
diskusi interaktif dalam proses pembelajaran.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes prestasi belajar.
Tes yang dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guru untuk
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mengukur hasil belajar peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis
deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus,
membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan
tingkat keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu baik pada pada siklus I maupun siklus
II nilai rata-rata siswa mencapai 71 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Hasil Dan Pembahasan
A. Analisis Data
Untuk perolehan data awal dapat disampaikan bahwa indikator yang dituntut yaitu
siswa mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai sama atau lebih dari KKM yaitu
71, namun hal tersebut belum tercapai. Data yang diperoleh menunjukkan hanya 9
orang siswa yang tuntas atau hanya 19.6%. Data tersebut menunjukkan rendahnya
prestasi belajar matematika. Rendahnya prestasi belajar siswa dikarenakan
pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut.






1 65 TT 24 55 TT
2 65 TT 25 70 TT
3 55 TT 26 70 TT
4 65 TT 27 40 TT
5 65 TT 28 70 TT
6 70 TT 29 80
7 60 TT 30 70 TT
8 60 TT 31 70 TT
9 40 TT 32 80
10 80 33 70 TT
11 70 TT 34 80
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12 55 TT 35 70 TT
13 70 TT 36 70 TT
14 70 TT 37 70 TT
15 80 38 80
16 70 TT 39 80
17 50 TT 40 70 TT
18 70 TT 41 55 TT
19 65 TT 42 70 TT
20 70 TT 43 60 TT
21 70 TT 44 70 TT
22 80 45 70 TT
23 70 TT 46 90
Jumlah Nilai 3125
Rata-rata (Mean) 67.93
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 71
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 37
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 9
Persentase Ketuntasan Belajar 19.6%
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assissted Individualization (TAI) dengan diskusi interaktif, maka
diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi Belajar Matematika menggunakan model pembelajaran Kooperatif







1 75 24 65 TT
2 65 TT 25 70 TT
3 70 TT 26 70 TT
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4 75 27 55 TT
5 75 28 80
6 80 29 80
7 75 30 70 TT
8 75 31 80
9 60 TT 32 80
10 75 33 70 TT
11 70 TT 34 80
12 70 TT 35 75
13 75 36 75
14 75 37 75
15 85 38 80
16 75 39 80
17 60 TT 40 70 TT
18 70 TT 41 65 TT
19 70 TT 42 70 TT
20 80 43 70 TT
21 75 44 70 TT
22 80 45 70 TT
23 75 46 90
Jumlah Nilai 3375
Rata-rata (Mean) 73.37
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 71
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 20
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 26
Persentase Ketuntasan Belajar 56.5%
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Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 46
= 1 + (3,3 x 1,66)
= 1 + 5.48
= 6.48 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 - 55
= 35
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 5.83 → 6
(d)Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 55 – 60 57.5 3 6.52
2 61 – 66 63.5 3 6.52
3 67 – 72 69.5 14 30.43
4 73 – 78 75.5 14 30.43
5 79 – 84 81.5 10 21.74
6 85 – 90 87.5 2 4.36
Total 46 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
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Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Matematika pada Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari
tindakan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Prestasi Belajar Matematika menggunakan model pembelajaran Kooperatif







1 80 24 70 TT
2 70 TT 25 75
3 80 26 80
4 70 TT 27 70 TT
5 80 28 85
6 85 29 80
7 80 30 75
8 85 31 85
9 75 32 85
10 80 33 70 TT
11 75 34 80
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13 80 36 85
14 80 37 85
15 85 38 80
16 80 39 80
17 70 TT 40 80
18 75 41 75
19 75 42 80
20 80 43 85
21 75 44 80
22 80 45 80
23 75 46 90
Jumlah Nilai 3635
Rata-rata (Mean) 79.02
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 71
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 6
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 40
Persentase Ketuntasan Belajar 87.0%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 46
= 1 + (3,3 x 1,66)
= 1 + 5.48
= 6.48 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 90 - 70
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.02 No.2 Desember 2015 151
= 20
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 3.33 → 3
(d)Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 70 – 72 71 6 13.04
2 73 – 75 74 9 19.57
3 76 – 78 77 0 0.00
4 79 – 81 80 20 43.48
5 82 – 84 83 0 0.00
6 85 – 87 86 10 21.74
7 88 – 90 89 1 2.17
Total 46 100
(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Matematika pada Siklus II
B. Pembahasan
Dalam pembahasan perlu disajikan penjelasan tentang kekurangan dan kelebihan
pelaksanaan penelitian, gambaran tentang tindakan yang dilakukan, kreativitas,
motivasi, sehingga mampu memberikan hasil yang maksimal. Keterbatasan penelitian,
sesuai proses, instrumen, subjek, objek, metode, daya dukung, menyesuaikan dengan
rumusan masalah, rangkaian hasil dari seluruh siklus, aspek konsentrasi, alasan-alasan
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1. Pembahasan hasil yang didapat dari data awal
Dari hasil awal yang diperoleh hanya ada 19.6 % anak yang mampu
berkembang memenuhi indikator namun mereka masih dengan giat harus dibantu.
Sedangkan yang lain yang jumlahnya 80.4% adalah anak yang masih memperoleh
nilai di bawah KKM dimana mereka belum berkembang dan belum mampu
menguasai pembelajaran. Kekurangan yang ada dapat dijelaskan adalah karena
belum maksimalnya motivasi yang dilakukan guru. Disamping itu anak-anak masih
lebih senang bermain daripada belajar. Apa yang dilakukan ternyata belum
menghasilkan peningkatan yang maksimal,proses yang dilakukan masing setengah-
setengah, alat-alat yang mendukung pembelajaran belum maksimal, kreativitas guru
belum maksimal. Keterbatasan pelaksanaan awal adalah akibat guru masih
mendominasi pembelajaran. Semua data tersebut menunjukkan bahwa tingkat
perkembangan anak pada awalnya masih rendah.
2. Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus I
Berdasar hasil awal yang rendah dilakukan upaya-upaya yang lebih
menjanjikan seperti mengupayakan bimbingan yang maksimal, mendemonstrasikan
media secara baik, memusatkan perhatian anak untuk giat dalam belajar,
memaksimalkan motivasi-motivasi, arahan-arahan, bimbingan-bimbingan.
Kreativitas guru ditingkatkan dengan cara menyiapkan bahan dari berbagai sumber,
membaca teori-teori sebagai upaya triangulasi, melaksanakan proses sesuai
langkah-langkah model yang dipilih agar memberikan hasil yang maksimal. Hasil
yang diperoleh dengan kegiatan tindakan yang sudah giat dilakukan ternyata belum
sesuai harapan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan tindakan siklus I adalah ada 26
anak (56.5%) yang mencapai nilai sudah di atas KKM, sedangkan yang lain belum
mencapai hasil sesuai harapan. Jumlah mereka adalah 20 orang atau 43.5% yang
masih memperoleh nilai di bawah KKM. Untuk data ini belum sesuai dengan
harapan indikator keberhasilan penelitian yang dicanangkan yaitu minimal 80%
anak mampu melakukan tanpa dibantu. Data tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran belum maksimal, dan harus
lebih giat lagi diupayakan lewatpembelajaran yang efektif, menyenangkan dan
menantang serta lebih diupayakan dengan pemberian media-media yang menarik.
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Walaupun motivasi, pengasuhan, demonstrasi sudah dilakukan secara maksimal
namun subjek yang belum termotivasi dengan media yang digunakan merupakan
masalah. Aspek konsentrasinya adalah agar anak-anak mampu menguasai materi
pelajaran secara maksimal.
Dari semua data yang diperoleh pada Siklus I ini semua persentase
pencapaian peningkatan mereka belum memenuhi harapan ketercapaian indikator
keberhasilan penelitian sehingga penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan ke
siklus berikutnya.
3. Pembahasan hasil tindakan pada siklus II
Pada siklus II ini semua kekurangan yang ada pada siklus I diperhatikan
dengan baik dan dilakukan inovasi-inovasi yang lebih maksimal agar hasil yang
diperoleh sesuai harapan tujuan penelitian ini. Sisw ayang belum aktif diupayakan
dengan pemberian rangsangan-rangsangan, motivasi-motivasi, arahan-arahan agar
mereka ikut terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa yang lain juga diarahkan
dengan guru lebih gencar memberi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun
keaktifan belajar. Langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assissted Individualization (TAI) dengan diskusi interaktif dioptimalkan dimana
guru tidak lagi boleh menyuapi peserta didik. Mereka harus diupayakan agar
mampu menemukan sendiri apa isi dari materi lewat pemberian pertanyaan-
pertanyaan, atau masalah-masalah yang menuntun ke pembelajaran yang lebih
maksimal.
Dari semua tindakan yang sudah dilakukan pada siklus II ini ternyata hasil
yang diperoleh sudah melebihi tuntutan indikator keberhasilan penleitian yaitu
peserta didik yang sudah mencapai 87.0% dengan rata-rata kelas mencapai 79.02.
Hasil ini tentu diperoleh akibat kerja keras yang dilakukan. Dengan hasil tersebut
penelitian sudah dianggap berhasil dan tidak diteruskan ke siklus berikutnya.
Simpulan
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Bertitik tolak dari pemicu rendahnya prestasi belajar ada pada faktor-faktor seperti
metode yang digunakan guru, sehingga penggunaan atau penggantian metode
diperlukan, akibatnya peneliti mencoba model pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assissted Individualization (TAI) dengan diskusi interaktif dalam upaya untuk dapat
memecahkan permasalahan yang ada.
Bertumpu pada rendahnya prestasi belajar siswa yang disampaikan pada latar
belakang masalah, penggunaan model pembelajaran pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assissted Individualization (TAI) dengan diskusi interaktif diupayakan untuk
dapat menyelesaikan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar. Seberapa besar peningkatan yang dicapai sudah dipaparkan dengan jelas pada
akhir analisis. Dari hasil penelitian yang disampaikan di Bab IV dan melihat semua data
yang telah disampaikan, tujuan penelitian yang disampaikan di atas dapat dicapai
dengan bukti sebagai berikut:
Kenaikan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari bukti-bukti sebagai berikut:
1. Dari data awal ada 37 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I
menurun menjadi 20 siswa dan siklus II hanya 6 siswa mendapat nilai di bawah
KKM.
2. Dari rata-rata awal 67.93 naik menjadi 73.37 pada siklus I dan pada siklus II naik
menjadi 79.02.
3. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 9 orang sedangkan pada siklus I menjadi
lebih banyak yaitu 26 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 40
siswa.
Dari semua data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran dapat
disampaikan bahwa model pembelajaran pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assissted
Individualization (TAI) dengan diskusi interaktif dapat memberi jawaban yang
diharapkan sesuai tujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai adalah akibat kesiapan
dan kerja keras peneliti dari sejak pembuatan proposal, review hal-hal yang belum
bagus bersama teman-teman guru, penyusunan kisi-kisi dan instrumen penelitian,
penggunaan sarana trianggulasi data sampai pada pelaksanaan penelitian yang
maksimal.
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